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Triple Roles Perempuan dalam Jabatan Publik: Pengalaman Perempuan
Pejabat Pemerintah Kota Denpasar dalam Mengelola Tuntutan Birokrasi,
Keluarga, dan Adat

*Romang Tri Potri Andriastuti', | Gusti Agung Ave Yuliartika Dewi!

Abstrak

Llpaya mengoptimalkan partisipasi perempuan di sektor publik menjadi instrumen krusial dalam menciptakan
tata kelola Pe:rru.*:r.i:rrl'.aﬂ'lan yang berkeadilan H’!‘l.'l.l;'l;.':l’ darn inklusif. Kemsdat :l-i.-:rnl'.]tiﬂn,, para bircskrat pUTEmpian
kerap dihadapkan pada tunbutan multiperan yang simultan, khususnya dalam lingkaran sosial budaya Ball,
Stodi int didesain untuk membedah dimamika Er'ilufe roles ing |:|.:i]'|.:|.d.::|Fli ]:lzja.'l:la.t perempuan oli Koo SAr
seerta dampﬂr.n}'a 'I:erha.:l.a.P ek bvitis l:irlerj.:l dlamn prerumasan Ed:rii.:dun dalam birckrasi. Melaloi metode
kualitatif dengan rancangan studi kasus, pengumpulan data dilakuekan via wawanca ra mendalam. pengamatan
langsung, dan telaah dokumen pada delapan aparatur perempuan di Dinas DFSAPIER Kok Denpasar.
Analisis tematik diaplikasikan dengan memadukan teon friple rofes, gender dalam administrasi publik,
kepemimpinan perempuan, serta filosofi Trf Hilo Koranne Temuan lapangan mengonfinrmase bahwa subjek
menjalankan fungsd produktf, reprodukid, dan sosio-kulbural secara paralel. Meskipun memico benturan peran
dan keterbatasan wakiu, situasi ini di sist lain justro mengasah kapasitas adaptasi, efisiensd wakto, serta gaya
kepemimpinan yang partisipatif. Harmondsast peran tersebut berhasil dijaga berkat adamya sekongan dart aspek
keluarga, kelembagaan, dan internalisasi nitai Ter it Korome Kiset ini merekomendasikan urgersd reformasi
munajernen ASN yvang tidak hamya responsif gender befapi juga akomodatif terhadap kearifan kekal.

Kata Kunei: friple mofes; perempuan, jabatan publik, Tr Hita Karana, gender.

Abstract

Olpfrmrzing women's partcipetion in e peciic seclor serpes oo cruomi festrecent o estafblifiongy inclusone drd gerder-
erprcfalie grperrmmree. Meverfreless, fernle bereiine rils fregques iy enconrster sl tunsons mult-role denmeds, pardioolordy
withan M socic-oilbural context of Ball, Thiz sthdy is designed fo analyze the dynemics of triple roles faced g e
officials or Destpvetar Cify aued Fieir ineplicatioos for work perforsmnce ared adoeinisbrafive decision-rraking. Adopiing @
qulitaltor pproech with o cese shinty design, dofi were galfversd throngh pe-depdl irteroiees, direct obseroations, and
Ao m:hrydrmfgﬂi imu.dnin; m'xfr!_,ﬁ".lml'e irl-rr:-urrnH ﬂmtu'ina: ,';frm.'ﬂ.lnﬂnrld’_}'i:-lmﬁmrdff-ur.i!‘ums il e DHP3A PIKR I'_'?_II_‘i'FE':
of Denpasar Cilw, A thematic anolisis wes applied by integeating te perspectives of friple redes, gender in public
et itk aoor, l|":1'11'|'|'.|.E I'ﬂdtlmhl'p. i M T Hiln Korarn ph!fa'l:l'.l.l'r:g'.ﬂ'.l.! rmpe'rfu.ﬂ .,I'Fm.l':irr!.:.'l- corrfirm it -the anlijects
coRcrFreRity phnage profuchioe, rgooednctie and socio-cultinal mespensilities. WWRile His condifion tiggers role
conflicts ond fime costraints, @ conoersely enfances tieir adaetebilify, e momgement skills. o parficipatory
dendershap afyles. Furthersiore, support froe Gwidies, fie aegaonizabion, ord fe oafermalizatton of T Hite Kaniria taloes
gy o pvotal rofe o matadaivtng teis wole bafance, L fiematety, thes reseerede waderscores Hhe aorgend sread for ciodl service
{ASN) moregerent policies Hial e both gender-responsive and sensifive fo docal calfurad conlexts.

Keytvords: triple flés, uonwen, public office, Tr Hite Kanu, gerider.

PENDAHULUAN akuntabel, transparan, dan rmesponsif terbadap

Kehadiran perempuan dalam birokrasi daerah
semakin penting untuk mefihat bagaimana praktik
administrasi publik berlangsung dalam perspektif
yang lebih responsif terhadap keraggman
pengalaman aparatur. Tala kelola sekior publik
tidak hanyva berkaitan dengan strukiur dan
prosedur pemerintahan, namun juga mencakup
kapasitas pemerintah dan aparatur publik dalam
menjalankan fungsi pemerintahan secara efektif,

kebutuhan masyvarakat (OBECD, 202(0). Beberapa
dekade terakhir, perempuan semakin  banyvak
terlibal dalamm berbagai posisi strategis
pemerintahan, baik sebagai pelaksana kebijakan
maupun pengambil keputusan,

Kehadiran perempuan dalam birokrasi tidak
lagi dipahami semata sebagai pemenuhan prinsip
reprosentasi, tetapd juga berkaitan dengan upaya
menmgkatkan  kualitas tata kelola, memperkaya




perspektif dalam pengambilan keputusan, serta
memperkuat  responsivitas  organisasi | publik
terhadap kebutuhan masyarakat yang beragam
[Bishu & Heckler, 2021; Schachter, 2020, Kualitas
penyelenggaraan pelavanan publik tidak terlepas
dar kapasitas aparatur dan kemampuan organisasi
publik dalam merespens kebutuban masyarakat,
OECD (2017) menekankan pentingnyva kapasitas
dan kompelensi aparalur untuk bekerja secara
efektif dengan warga dan pengguna  layaman,
sementara OECD (2019 menempatkan inklusivitas,
responsivilas, dan kualitas sebagal dimensi penting
dalam penvelenggaraan pelayanan publik vang
berorientasi pada masyarakat.

Kondisi  tersebut  dapat  dilithat dalam
perkembangan jumlah perempoan yvang  bekerja
sehagni aparatur pemerintah di Kota Denpasar. Data
yang digunakan dalam penelitian ini memnjukkan
adanya peningkatan jumlah perempuan vang bekerja
di Imgkungan pemenntahan, dan 3.753 orang pada
tahun 2023 meggacdi 4.297 orang pada twhun 2024,

Peningkatan  tersebut  memperlibatkan  semakin
besamya partisipasi perempuan dalam birokrasi
pemerintahan,  Meskipun  demikian,  distribusi
perempuan pada jenjang kepangkatan terfentu masih
menunjubkan perbedaan yang cukup terdihat Pada
tshun 2024, mizalnya. hanya dua perempuan yang
tercatat berada pada pangkat Pembina Utama atan
sebesar 0,05%, sedangkan pada pangkar Pembina
Utama Madya terdapat sembilan orang atan 0,21%.
Data tersebur mempedihatkan balwa keberadaan
perempuan sccara kuantitatif dalam birokrasi perlu
dibaca bersama dengan posisi dan  pengalaman
mereka dalam strultur organisasi pemenntahan.

Pemingkatan tersebut menumjukkan
perempuan memliki konkribosi vang semakin besar
dalam  penyvelenggaraan pemerintahan  daerak.
Sebaran perempuan juga ditemukan pada hampir
seluruh enjang kepangkatan, mulai dari golongan
pengatur  hingga pembina. MNamun  demikian,
distribusi perempuan pada jenjang kepangkatan
yang kebih Hngit maaih relatif terbatas.

Tabel 1. Persentase Partisipasi man di a Pemerintaban Koba I ar Tahum 20232024
P, Fanglat 2023 224
Perempuan (%) Perempuan (%)

1 Juru Tk 1 14 037% 13 030%
2 Jnm 13 035% 11 ,26%
3 Permbina 204 357 % 162 377 %
1 Pembina Tk. | 293 TEL% 19 510%
5 Pembina Liama a 8% 2 005 %
f Pembina Utama Madya 16 0A3% g 0:21%
] Pembina Ukima hMuda 1A2 A432% 155 3,61%
B Penata a53 546 % 350 B.15%
B Penata Muda SRR 10,.54% 210 #,50%
1 Penata Muda Tk. | 404 10.76% 574 13.36%
11 Pemala Tk | 613 16,33% a1 14,20
12 Pengatur 1] 1.76% dil 1,02%
13 Pengratur Muda ] 043% 15 [H35%
14 Pengatur Muda Tk. 1 19 051% 16 1,37%
15 Pengatur Th | 174 454 15 251%
16 {PPPE tidak memiliki pangkat} 1M 2R, BE% 1762 41 47%

Jumnlal 3753 100 4297 100

Sumber: BPESDM Eota Denpazar (2023)
Fabel 1, menunjukkan pada tahun 2024 persen dari total perempuan aparatur, Distribusi

perempuan yvang menduduki pangkat Pembina  tersebot menunjukkan bashawe meskipun

Utamna hanya berjumlah  dua orang  (0,05%),

keterlibatan  perempuan dalam birokrasi  beros

sedangkan pada pangkat Pembina Utama Madya  menmgkat, keterwakilan perempuoan pada jenjang
sebanvak sembilan orang (0,21%). Sebaliknyva, pangkat vang lebith tinggi masih relatif terbatas.
jumlah perempuan terbesar berada pada kategori - Kondisi i mengindikasikan bahwa  akses

Pegawai  Memerintah dengan Perjanjian Kerja perempuan menujue posisi vang lebih tinggi dalam

(PPPK), yaitu sebanyak 1.782 orang atau 4147




struktur  birokrasi masih menghadapi  berbagai

lantangan.
Hal tersebut juga menunjukkan  bahwa
peningkatan  representasi  perempuan secara

kuantitatil belum tenlu diikuli oleh kKemudahan
dalam menjalankan karier birokrasi. Perempuan
yang menduduki jabatan publik tidak hanva
dituntut untuk memenuhi fargel organisasi dam
menjalankan fungsi pelavanan publik, tetapi juga
tetap memikul tanggung jawab  keluarga dan
berbagal kewajiban  sosial vang melekat dalam
kehidupan sehar=hari, Pada konteks Bali, situasi
Ltersebul menjadi lebih kompleks kareéna perempuan
Juga
aktivitns adat dan keagamaan vang memupakan
bagian integral dari kehidupan masvarakat,

memiliki  keterikatan  yang  kuat dengan

TINJAUAN FUSTAKA
Pada perspektif gender dan pembangunan,

kondisi tersebuat dijelaskan melaloi konsep friple
roles vang diperkenalkan oleh Moser (1993). Konsep

28
gmialan}t.an tiga peran utama secara bersamaan,

menjelaskan bahwa Sebagian besar perempuan

yaitu peran produktif yang berkaitin dengan
aklivitas pekerjaan, peran reproduktiif vang
berthubungan dengan pengelolaan keluarga dan
rumah tangga.

Sefain itu, perempuan juga menjalankan peran
soaial vang diwujudkan melalui keterlibatan dalam
berbagai aktivitas kemasvarakatan. Ketiga peran
tersebat sering kali bedangsung secara simultan
schingga mendptakan tuntutan yang kompleks bagi
perempuan, khususnya mereka vang menduoduki
posisi strategis dalam organsasi publik.

Berbagai  peneliian menunjukkan  bahwa

nflik antara pekeraan dan keluarga (ooek-frmily
coflicly masth mengads  tankbangan wkama  vang
dihadapi perempuan pekerja. Persoalan tersebul
juga berkaitan dengan pembagian tanggung jawab
domestik vang juga tetap melekat pada perempuan
setelah mereka menjalankan pekerjaan formal.

Perspektif triple ol menjefaskan bahwa
perempuan dapat menjalankan peran produktif,
reproduktif, dan komunilas secara bersamaan, vang
berpotensi menghasilkan tumpang tindih funtutan

dan beban peran. Marviza dan Thebe {2024) melaloi
kajian terhadap perempuan pekerja, menunjukkan
bahwa ketemalinem ruang kega dan domestik dapat
mermmscilkan rode poedload dan kesulitan  dalam
menentukan prioritas. Perspeklif tersebut relevan
untuk memahami pengalaman perempuan pijabat
publik yang secara simultan menghadapi tuntutan
pekerjaan profesional, keluarga, dan kehidupan
sosial kemasyarakatan.

Ketika tuntutan pekerjaan dan  tuntutan
keluarga  muncul  secara bersamaan,  individu
cenderung  mengalami tekanan
kefelahan PEnUFINAn
kesejahteraan kerja,  serta hambatan dalam
pengembangan kaner (Biedma Ferrer & Medina
Garrido, 2023 Kossek, 20200 Medina-Garrido e al,
2023)

[itinjan  dari perspektif organisasi publik,
komdisi  bersebut berpotensi
procluktivitas, cfektivitas kera, dan  partisipasi
perempuan dalam proses pengambilan kepubusan.

peningkatan

psikologs, anwsEnnal,

e rmer ga i b

Oleh  karenma  itu, berbagai studi  menckankan
pentingnya  dukungan organisasi dan  kebijakan
yvang responsif gender untuk membaniu perempuan
menjaga keseimbangan antara kehidupan kerja dan
kehidupan keluarga.

M swmi lain, ﬁ'olcram mempakan bentuk
organisasi administratif vang ditandai aleh strukbar
hierarkis, pembagian kewenangan dan kompetensi
yang jélas, scrta pelaksanaan tugas berdasarkan
aturan dan prosedur formal. Karakteristik tersebut
membeniuk kerangka kerja bagi aparatur dalam
menjalankan wgas dan kewenangan pemerintahan
(Sager & Fosser, 2000; Unme et al., 2006). Perspektif
gender dalam administrasi publik menunqukkan
bahwi struktur dan praktik birokrasi tersebut tidak
selalu sepenuhmya netral terhadap pengalaman

perempuan.
Berbagai  tantangan vang  dihadapi
perempuan  dalam  organisasi  publik kerap

dipandang sebagai persoalan individual, bukan
sebagai isu kelembagaan yang memerlukan respons
kebijakan yang sistematis (Widaningrum, 2013).
Bishu & Heckler (2021) menegpskan bahwa
pengalaman  perempuan dalam birokrasi masih




relatit kuramg mendapat perhatian dalam kajian
administrasi publik, meskipun perermnpuan menliki
kontribusi  vang signifikan terhadap efektivitas
organisasi publik.

Perspeklil gender dalam administrasi publik
juga berkaitan erat dengan praktik kepemimpinan
perempuart.  Eagly & Carli (2007) menjelaskan
bahwa perempuan cenderung mengembangkan
gaya kepemimpinan yvang partisipatif, kolaboratif,
dan berorientasi pada hubungan inlerpersonal.
Sifat-sifat fersebut membantu membentuk  iklim
kera yang lebih terbuka sekaligus mend orong
partisipasi aktif seluruh staf dalam pengambilan
kebijakan. Kendati demikian, kaum perempuan
masih kerap terbentur oleh prasangka gender dan
hambatan sistemik  vang membatasi - peluang
mercka untuk mendudulki  posisi pimpinan di
inskansn pemerintah, (LN Women, 20024),

Kondisi ini erat kaitannya dengan tatanan
sosial budaya di Bali. Perempuan Bali memikul
tanggung jawab multisektor; selain bekerja dan
menguras  keluarga, mercka memegang  peran
sentral dalam dinamika adat serta keagamaan.
Rutinitas seperti aktivitas di banjar, persiapan ritual,
serta pengabdian sosial komunal telah mengakar
kuat dan menjacdi elemen ezensial vang membentuk
identitas sosial mercka.(Prastika & Prodana, 2021;
Widiastini & Yuhan, 2025).

Berbeda
umumnya  yang  bemsifat  sukarea, keterlibatan
dalam kegiatan adat sering kali dipandang sebagai
kewajiban  sesial  vang melekat pada  sEalus
seseorang sebagal angeota komunitas adat. Kondisi
tersebut menciptakan  konfigurasi  peran vang
berbeda dibandingkan perempuan pekena pada
konteks masyarakat perkotaan lainnyva.

dengan  aktivitas  sosial  pada

Sebagai pusat administrasi pemerintahan di
Provinsi Bali, Kota Denpasar menvajikan lokos vang
relevan untuk mengkaji fenomena tersebut. Fokus
terha isu pender secara spesifik dapat dilihat
pada inas  Pemberdayaan Perempuan  dan
Perlindungan Amak, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana (DP3ATPZEE) Kota Denpasar,
Lembaga leknis ini mengemban tanggung jawab
kebijakan  lerkail

krusial dalam mengawal

pengarusutamaan gender, pemennhan hak anak,
serta  program  pemberdavaan perempuan dan
ketabhaman keluarga.,

Selain ilu, sebagian besar pegawai pada
organisasi inl merupakan peremnpuan yang tidak
kehijakan
responsift gender, tetapi jugn menghadapi secara
langsung berbagai tuntutan peran dalam kehidupan
profesional dan personal mereka. Kondisi tersebut
menjadikan DP3AT2KE Kota Denpasar sebagai
konteks vang refevan untuk memahami bagaimana
jabatam  pubhk

peran Varg

hamva  berperan sebagai  pelaksana

perempuan yang  meenduduki
berbagai
berlangsung secara bersamaan,

mengelola Eumbutan

Selain faktor gender, penelitian ini juga
mempertimbangkan nilai budava lokal sebagai
bagian penting dalam memahami  pengalaman
P¥ang
memiliki  pengaruh kuat  dalam idupan
masyarakat Bali adalah Tri Hita Karama, wvaitu
filoaafi yvang menekankan keharmonisan hubumgan
manusia dengan Tuban  (parafnmngm),  sesama
manusia (pamongrnlesaian lingkungan (palenmalun),
Berbagai perelitian menunjukkan bahwa nilai Tri
Hita Karana telah digunakan dalam berbagai kajian
tata kelola, pembangunan, dan organizasi karena

perempuan dalam birokrasi. Salah satu

mampu mendorong  parfisipast, kolaborasi, serfa
prakiik  tata
keberlanjutan. Namun demikian,

pada
pemaniaatan

kelola vang  berorientasi
perspektif Tri Hita Karana dalam  memahami
pengalggnan perempuan yang menduduki jabatan
pubklik masih relatif lerbatas.

Berdasarkan telaah  terhadap  penelitian
terdahulu, terdapat beberapa kesenjangan vang
masih perlu dikag lebih Janjut, Perfama, shedi
mengenal perempuan dalam birokrssi amumnya
mermbahas peran
perempuan, atau pengaruh budava organisasi
terpisah, bl m
menjelaskan bagaimana ketiga aspek tersebul saling
berinteraksi  dalam  membentuk  pengalaman
perempuan yang menduduki jabatan publik.

ganda, kepemimpinamn

ST schingga barnvak

Kedua, penclifian fentang peran perempuan
di sektor publik Iebih  banyak menckankan
tantangan keseimbangan antara pekerjaan dan




keluarga, sementara dimensi peran sostal-kultural,
khususnya keterlibalan perempuan dalam aktivitas
adat dan kemasvarakatan, masih relatif kurang

memperoleh  perhatian sebagai  bagian  dari
dimamika peran perempuan pejabal publiik.

Ketiga, kajian  mengenai gender  dan
administrasi  publik  cenderung  menempatkan

kinerja birokrasi dan  pengambilan  keputusan
sebagai isu  organisasi, tanpa secara spesifik
mengaitkannva dengan pengalaman  perempuan
dalam menjalankan berbagai tuntutan peran secara
simmi] tam,

Keempal, meskipun beberapa penelitian telah
konteks  budaya
pengalaman  perempuan, integrasi nilan budaya
Iokal sebagai perspekiil analitis dalam memahami
praktik kepemimpinan, kinera, dan pengagalan

menyoroti - pentingnya dalam

keputusan perempuan di organisasi publik masih
terbakas,

Oleh karena iy, penelitian imi berupava
mengial kesenjamgan tersebul dengan menganalisis
friple roles  perempuan pejabat  publik  secara
integratif, mencakup peran produoktif, neproduktif,
dan sosial-kultural, serta menghubungkannyva
dengan pengalaman kerja, kepemimpinan, kinerja,
dan konteks
administras publik di Kota Denpasar,

pengambilan  keputusan  pada

Penelitian ini juga berupaya  menjelaskan
Fakior-Fakiar yang mendukung AL [PLT
menghambat perermpuan dalam mengelola berbagai
prran vang dijalankan serta bagaimana nilai-nilai
Tri Hita Karana membentuk stralegi adapiasi
mereka,  Dengan  mengintegrasikan — perspektif
gender,  administrasi  publik,  kepermimpinan
prrempuanggdan budava lokal dalam satu kerangka
amalisis, penclitien  ini diharapkan  dapat
memberikan  kontribusi  bagi  pengembangan
birokrasi yang lebih responsif gender sekaligus
memperkava kajian administrasi publik berbasis
konteks Iokal.

Berdasarkan telaah  teoritis  dan  hasil
penelitian  terdahuin, dapat dipahami  bahwa
perempuan vang  menduduki | jabadgn  publik

menghadapi kompleksitas peran yang tidak hamya
berkaitan demgan tuntutan profesional  dalam

organisasi, tetapi juga tanggung jawab keluarga
serta kewajiban sosial-lultural vang berkembang
dalam lingkungan masyarakat. Mengacu konteks
Bali, kompleksitas tersebul menjadi semakin khas
karena perempuan tidak dapat dilepaskan dari
keterlibatan dalam berbagai aktivitas adat dan
keagamaan yvang merupakan bagian penting dari
kehidupan sosial masyarakat.

Eondisi ini menunjukkan bahwa pengalaman
perempuan dalam birokrasi tidak dapat dipahami
semata,
perlu lebih
komprehensif dengan memperiimbangkan dinensi

hamva  melalui  perspektif  organisasi

malaimkan dianalisis  =secara
gender, budaya lokal, dan tata kelola administrasi
publik.

Pemefitian ini berangkat dari asumsi bahwa
pelaksanaan  friple  roles yang meliputi  peran
produktf, reproduktif, dan  sosial-kultural
berpotenst memengamuhi kinega, kepemimpinan,
serta proses pengambilan keputusan perempuan
jabatam  publik.  Mamun  demikiam,

perempuan tidak selalu berada dalam posisi pasif

dalam

terhadap berbagai tuntutan tersebut.

Berbagai strategi adaptasi  dikemnbangkan
untuk menjaga keseimbangan antara  unietan
pekerjaan. keluarga, dan kehidupan sosial. Pada
konteks masvarakat Bali, strategt adaptasigharsebut
tidak terlepas dari pengaruh milai-nilai Hika
Karana yang menekankan pentingnya harmoni
antara manusia  dengan  Tuhan  (pardhgmgan),
sesama  manusia  (paworgen),  dan fingkungan
(pelermatian).  Atas  dasar pemnikiran  lersebul.
penelitian ini mengembangkan sebuah kerangka
korseptual vang mengmtegrasikan konsep bnple
roles perempuan, sirategl adaptasi individu, nika T
Hita Karama, serfa imphikasinva terhadap praktik
administrasi publik.

Kerangka konseptual ini digunakan sebagai
landasan untuk dimarmi
pengalaman perempuan dalam jabatan publik Q
Dlinas Pemberdavaan Perempuan dan Perlindungzan
Anak, Pengendalian Penduo dan Keluarga
Berencana Kota Denpasar. apun  kerangka
konseptual penclitian dapat dilihat pada Gambar 1.

analisis mermahami
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Gambar 1. Kerangha Konsepiual Model Adaptasi
Triple Roles Perempuan dalam Jabatan Pablik Berbasis
Tri Hila Karana

Penel:—:pan Finas DPF3APIER Eola DH':Fas.ar

sebagal lokus penelitian dipilih karena instansi
tersebut

mengimplementasikan

mengemban  tugas  pokok  dalam

kebajakan
pengarusutamaan  gender serta pernberdayaan
perempuan di ingkat lokal. Oleh karena itu, rekam
jejak dan pengalaman para aparabur peremmpuan
yang memangku jabatan publik di lembaga ini
diharapkan AT menyajikan polret
komprehensif mengenal dialektika antara regulasi
kesetaraan gender dengan realitas sosial, kultural,
organisasi dalam  keseharian
birokrasi. Kapion pada kemteks mi menjadh pentbing
tidak hanya untuk memahami dinamika triple roles

serta dinamika

perempuan, tetapi juga untuk menilat sejauh mana
lingkungan organisasi publik mampu mendukung

terciptanya birokrasi yang responsit terhadap
kebutuhan perempuan.

Tatanan kehidupan masyagakat Bali samgat
dipengaruhi oleh nilai budaya Iri Hile Kari,
sebuah kKonsep yang mengajarkan  pentingrya
menjaga  keharmonisan tiga  aspek:  hubungan
dengan. Tuhan  (prrafivangen), hubungan  sosial
antarmanusia (paicorga), dan hubungan dengan
alam lingkungan (palemehon). Kelebiban konsep ing
dalam mendorong parlisipasi aktif, akuntabilitas,
sertn kolaborasi membuatnyva  sering  diadopsi
sehagai pisau  analisis dalam  riset  organisasi,
pembangunan, dan tata kelola di Bali. Melalui
pendekatan i,  praktik  manajerial - diarahkan
untuk sclalu beronentasi pada nila keselarasan
serta keberlanjutan.

Mamun demikian, pemanfaatan Tr Hita
karana sebagai perspekif untuk memahami

galaman perempuan dalam birokrasi publik
masih relatif terbatas. Sebagian besar penelition

masih  berfokus pada  seklor  pariwisata,
prmbangunan  masyarakat, dan  tata  kelola
OTEANIS ], sementara kajian yang
menghubungkannya dengan pengalaman

perempean dalam jabatan publik belum banyak

dilakglagn.
kat dari  kesenjangan  fersebut,
penelian ini bertujuan  wntuk  menganalss

dimamika friple reles perempuan vang menduduki
jabatan publik di Kota Denpasar serta implikasinya
terhadap kinera  dan proses  pengambilan
keputusan dalam administrasi publik, Penelitian
i juga berupayva menjelaskan  bagaimana
perampuan mengelola berbagai tuntutan peran
yang dijalankan secara bersamaan serta bagaimana
nilai-nilai Tri Hita Karana membentuk cara meteka
memaknai dan mengelola peran tersebut. Dengan
mengintegrasikan perspektil gender, adminisirasi
publik, kepemimpinan perempuan,
lokal dalam salu keranghka analisis, penelitian ini
diharapkan dapal memberikan kentribusi teorelis
maupun praktis bagi pengembangan birokras:
yang lebih responsif gender dan konbekstual
terhadap karakteristik sosial budayva masvarakat
lodkal.

an budaya




%‘I‘ODEPENELHHN

Riset im mencrapkan metodé  kualitatif
rancangan Studi  kasus. Pemilihan
pendekatan  kualitatif didasarkan pada wrgensi

melalui

untuk mengeksplorasi secara komprehensif terkait
pmﬂalaman nyata, pemaknaan individu, serta
fluktuasi triple roles vang dihadapi oleh pejabat
prrempuan. Sementara i, implementasi desain
studi kasus ditujukan guna menangkap gambaran
utuh mengenai keterkaitan mutbual
tanggung jawab karir, ranah domestik, dan

antara

ekspresi sosial-kultural vang dialami subjek di
dalam sistem birokrasi serta tatanan budava Bali,
Dinas DF3APZKE Kola Denpasar dipilih
lempal  pengumpulan data
mengemban otoritas utama dalam mengeksckusi

sebagai karena
program kesetaraan gender, perlindungan anal,
pemberdavaan perempuan, dan pengembangan
keluarga sejahtera di tingkat lokal. Pertimbangan
lain yang memperkoal pemilihan ini adalah
komposisi intemal organisasi vang  didominasi
olech stat perempuan. Karakteristik  demografis
tersebul memberikan latar belakang vang sangat
relevan untuk meneliti cara perempuan di sektor
publik mengimbangi beban peran ganda antara
tuntutan profesionalitas kerja dam urusan personal.

Riset in@1mghimpﬂn dua kategori sumber
data, wvaitu dala primer dan data sekonder.
Informasi primer didapatkan secara langsung
melalei  teknik  wawancara memdalam  serfa
pengamatan  lapangan ferhadap para pejabat
perempuan di lingkungan Dinas DFAATPZES Kota

gender, serta aneka referensi 9miah yang
bersesuaian dengan lopik kajian.

Informan penclitian dipilih menggunakan
teknik  puerposioe sempling,  vailu  pemilihan
informan secara sengaja berdasarkan kriteria
tertentu vang sesuai dengan tujuan penelitian.
Kriteria informan meliputi: {1) perempuan vang
mendoduki jabatan struktural atau fungsional di
lingkungan DP3APZER Kota Denpasar; (1) telah
bekerja minimal lima  fahun  dalam  birokrass
pemerintahan; {3} telah berkeluarga; dan (4) aktif
dalam kegiatin sosial, adajesitan keagomaan di
lingkungan masyarakal. dasarkan kriteria
tersebut, penelitian melibatkan delapan crang
informan yang terdini atas kepala bidang, kepala
seksl, pejabat fungsional, serta slal senior vang
memiliki ~ pengalaman dalam  menjalankan
berbagai peran secara simultan.

Ada tiga metode utama yang diterapkan
peneliti untuk mengumpulkan data di lapangan.
Metode pertama adalah wawancara mendalam
menggunakan  instrumen  perfanyaan semi-
terstrukiur, yang, bizrhujuan membedah
pengalaman riil informan perempuan mengena
penveimbangan beban iriple roles. Metode kedua
borupa observasi langsung pguna mengamat
kerja,
birokrasi, serta ketersediaan sistem pendukung
bagi stafl perempuan. Metode ketiga yailu studi
dokumentasi yang dijplankan dengan membedah

realitas  lingkungan pola  komurnikass

dokumen  kelembagaan, laporan kinerja harian,
regulasi intermal, serla aluran hukum mengenai

Denpasar.  Sementara  itu, data  sekunder  kesetaraan gender dan manajemen ASN.
dikumpulkan  lewat  penelusuran  dokumen
intemal kelembagaan, laporan capadan  kinema,
produk  hukum mengenai  pengarusutamaan
. e o0l 3 Karablerigtik Infoenan Pengibion .
Kode _PosisifJabatan | MasaKerja | Status Keluarga | Keterlibatan Soslal - Kultaral
1 Kepala Bidang =10 Tahun benikah Aktif dalam kegiatan adat dan
kemasya rakatan
2 Kepala Bidang =10 Tahum bdenikab Aktif dalam kegiatan adat dan
cpeial
3 Kepala Seksi 5-10 Tahun Menikaby Aktit dalam kegiatan adat dan
kemasyarakatan
4 Kopala Se ks =10 Tahun Memikah Aktit dalam kegiatan adat




5 Peabat Fungsional 5-10 Tahun Memikab A kit dalam kegiatan sosal
dan kemasyarakitan
f Pejatat Fungsiomal =10 Tahun Menikah Aktit dalam kegiatan adat dan
kemasyarakatam
i 7 Staf Senivr =10 Tahun Meriikah Aktif dalam kegiatan sosial
d Sl Senicr 510 Tabkun blenikah Aktif dalam kegiaton adat dan
kemasvarakatan

dan  kualitas %la dalam
penefitian ini dijpga ketat melalui pemanfaatan
strategi Iriangulasi sumber serta metode. Secara
teknis, triasngulasi sumber dijalankan dengan

Kebenaram

memveritikasi  konsistensi  keterangan  antar-
informan,  sedangkan  tdangulasi gee metode
diaplikasikan melalui pembandingan data yvang

diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan
prnefusuran dokumen. Peneliti juga menerapkan
proses member checking, Langkah ini melibatkan
konfirmasi kembali alas interpretasi data kepada
subjek penelitian agar kesimpulan akhir yang
ditarik  benar-benar  selaras
peng;

dengan realitas

an empiris vang diunghkapkan mbforman.
ala dianalisis menggunakan model analisis
interaktif Milegeet al. (2014), vang meliputi tiga
tahapan, vaitu Teduksi data, penyajian data, dan
prnarikan kesimpulan, Pada tahap reduksi data,
hasil waswvancara, observasi, dan dokomenlasi
diseleksi serta dikategorikan berdasarkan tema-
tema penelitian. Sélanjulnya, data yang telah
dikategorikan disajikan dalam bentuk matriks dan
narasi untuk memudahkan identifikasi pola dan
hubungan antar tema. Tahap terakhir dilakukan
melalui penarikan kesimpulin  dan  verifikasi
berkelanjutan menghasilkan
interpretasi yang valid mengenai dinamika iriple

SCECATA untuk
roles perempuan  dalam  jabatan  publik  serta
implikasinya terhadap kinerja dan pengambilan
keputusan dalam administrasi publik,

Kerangka perelitian
mengintegrasikan konsep fHple roles perempuan
(Moser, 1993), perspektif
administrasi  publik, kepemimpinan
perempuan, serta nilai Tri Hita Karana sebagai
konteks budava Iekal, Integrasi berbagal perspektif
tersebut digunakan untuk memahami bagaimana
perempiaan  pejabat publik mengelola berbagai
tunfutan  peran serka bagsmana  pengalaman

analisis

eender  dalam

teor

tersebut memengaruhi praktik administrasi pubtik
di lingkungan Pemerintah Kota Denpasar.

HASIL DAN FEMEAHAS AN
l. DINAMIEA TRIFLE ROLES PEREMPUAN DALAM
TABATAN PUBLIK

Temuan penelitan memperlihatkan bahwa
perempoan  vang mencduduki jabatan publik di
lingkungan DPFIAP2KBE Kola Denpasar tidak
menjalankan peran  profesional secara unggal,
berada vang
mengharuskan mereka mengelola berbagal tunlutan

matlain kan dalam situas

peran  secara bersamaan.  Akbivitas  pekerfaan
sipil negara  berlangsung
beriringan dengan tanggung jawab domestik dalam
keluarga serta keterlibatan dalam berbagai aktivitas
sosial-kultural yvang menjadi bagian dari kehidopan
Bali.
membentuk pola pengalaman yvang khas

schagal  aparatur

sebil

n tidak

masyarakal Ketiga dimensi
dapat dipisahkan satu sama lain,

Pada ranah pekerjaan, informan menghadapi
tuntutan vang berkaitan dengpn pencapaian target
onganisasi, koordinasi program, pelayanan publik,
dan penvelesaian berbagai lugas administratif.
Tanggung jawab tersebut semakin kompleks ketika
berhadapan dengan kewajiban keluarga vang tetap
harus dijalankan di luar jam kerja formal, Sebagian
besar informan mengemukakan bahwa pengasuhan
anak, pend ampinﬁan anggota ke]uarﬂa, serka
pengelolaan kebutuhan  rumah  tangga  masih
menjadi tanggung jawab vang dominan berada
pada perempuan. Padasaal yang sama, mereka juga
dituntut hadir dalam berbagai kegiatan adat dan
keagamaan yang memiliki nilai sosial tinggi dalam
masyarakat Bali,

Svbagaimana diungkapkan oleh informan 7

"Ketika ada kegiatan adal, kamd harus

menyesusikan jadwal pekeraan. Kadang

rapat selesai sore, kemodian malam hars

ikut persiapan wpacara di banjar, Situasi




seperti ity sodah menjadi bagian dari

keseharian™

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa batas
antara ruang kerja, ruang domestik, dan roang sosial
sering kali menjadi tidak tegas, Perempuan harus
melakukan peénvesuaian secara [ETUS-TENErUS agar
berbagal tuntutan tersebut dapat dijalankan secara
bersamaan. Kondisi ini mengmndikasikan bahwa
pengalaman  perempuan  dalam  birokrasi  tidak
dapat  dipahami  hanva perspektif
organisasi, lelapi juga perlu ditempatkan dalam

melalus

konteks sosial dan budaya yang melingkupinya.
Fenomena tersebut memperkuat argumentasi
Maoser (1993) mengemal taple el of @women, vang
meenjelaskan balwa perempuan menjalankan fungsi
produktf, reproduktif, dan sosial secara simultan.
Mamun  demikian, penditian ini menunjukkan
bahwa dimensi sosial dalam kenteks Bali memiliki
karakleristik vang lebih spesifik dibandingkan
konteks vyang dijelaskan dalam kerangka awal
Maoser, Keterlibatan  perempuan dalam  aktivitas
adat dan keagamaan Lidak semala-mata merupakan
bentuk partisipasi sosial, melainkan bagian dari
kewajiban  kolektif vang memiliki konsekuensi
sosial  apabila  tidak  difaksanakan. Dengan
demikian, penelitian ind memperluas pemahaman
mengenai konsep friple roles dengan memasukkan

dimensi  budaya lokal sebagai fakbor wang
membentuk pengalaman perempuan dalam
hirakrasi.

Meskipun demikian, terdapal  perbedaan

penting  dengan  penelitian  terdahulu. Sebagian
besar  peneliian  sebelumnva  memtokuskan
pembahasan pada hubunganm antara pekerjaan dan
keluarga (wonk-fomily conflict), sedangkan penelifian
bahwa  perempuoan  Bali
menghadapi satu dimensi tambahan yang memiliki
pengarub signifikan, vaitu kewajiban sosial-kKultural

ini  mmenenukan

berbasis adat dan keagamaan. Akbivitas seperti
ngayah, keterlibatan dalam banjar, serta persiapan
upacara adat bukan sckadar bentuk partisipast
sosial, mefainkan kewajiban kolektifl yang melekal
pada status sosial perempuan dalam masvarakat
Bali. Temuan ini memperluas korsep triple roles
yang dikemukakan Moser dengan menunjukkan
bahwa dimensi sosial dalam konteks Bali nvemniliki

karakleristik  wvang lebih kunat dan mengikal

dibandingkan konteks masyarakat perkotaan yang
besar

menjadi  fokus  sebagian

penelitian
sebelumnyva,

L, DINAMIKA TRIPLE ROLES DALAM KINERJA DAN
PEMGAMBILAN KEPUTUSAN

Meskipun pelaksanaan berbagai peran secara

berpotenst memnimbulkan tekanan,

peneliian ini menunjukkan bahwa hubungan

simultan

antara friple roles don kinera tidak selalu bersifat
negatit, Sebagian  informan  mengakoi  bahwa
tuntutan pekerjaan, kelvarga dan kegiatan sosial
sering kali menvebabkan keterbalasan waklu serta
menmgkatnya beban fisik dan emosional. Mamun,
mienghadap
jusktru
kemampuan
terhadap

demikion  pengalaman
tuntutan tersebuat
berkembangmva
berkontribusi
DIEANISEsL
Informan 6 menjelaskan:

baerbagai
mendorong
adapiasi  yvang
pelaksanaan  tugas

"Ealau ridak Hsa mengator prioritas

pekeraan, past terganggu, karena ity zava

terbiasa Menyvusun agenda  harian, dan
menentukan  yang mana yang harus
didahulokan”

Pernyataan tersebul menunjukkan bahwa
pengelolaan berbagai peran mendorong perempuan
mengembangkan kemampuan manajemen wakiu
g:i pengambilan kepulusan vang lebih terstrukiur.

am konteks ini. pengalaman menjalankan peran
yang berlapis tidak hanya dipahami sebagai sumber
konflik, tetapi juga sebagai proses pembelajaran

yvang membentuk kapasitas  individe dalam
menghadapi kompleksitas pekeraan,
Temuan  penelitian jugs  memperlihatkan

bahwa pengalaman menjalankan berbagai peran
berkontribusi terhadap cara perempuan memaknai
proses  pengambilan keputusan. Informan
cenderung  mempertimbangkan  berbagai  aspek
soskal selelum menentukan pilihan kebijakan atau
lamggkah organisasi. Pertimbangan tersebut tidak
hanyva didasarkan pada aspek administratif, tetapi
juga memperhatikan dampaknya terhadap pihak-
pihak vang terlibat.
Kecenderungan  lersebul  sejalan
pandangan Eagly & Carli (2007) yang menjelaskan

bahwa perempuan oenderung mengembangkan

dengan




pola  kepemimpinan vang partisipatift  dan
kolaboratif. Mamun, dalam konteks penelitian i,
oricntasi  partisipatif  ferscbut mmpaknyva Gdak
hanya dibentuk oleh  pengalaman  organisasi,
melainkan juga oleh pengalaman sosial yang
diperoleh melalui keterlibatan dalam keluarga dan
komunitas adat. Dengan kata lin, kemampuan
memnahami berbagai perspektil vang berkembang
dalam kehidupan sosial turut memengaruhi cara
PETempLAT dalam
lingkungan birokrasi.

rnergam bil keputusan

Mamuon demikian, hasil penelitian i berbeda
dengan sejumlah penelitian vang meénempatkan
konflik peran sebagai faktor vang secara langsung,
menurunkan kinerja pegawal perempuan. Kossek
(2020 serta  Medina-Garrido et ol (2023)
menemukan bahwa konflik pekerjaan dan keluarga
berpengaruh terhadap tmgkat sires, kepuasan ketja,
dan produkbvitas individu, Dalam penelitian ind,
meskipun konflik peran tetap ditermukan, sebagian
besar informan mampu mengembangkan strategi
adaptasi yang membuat dampak negatit tersebut
dapat diminimalkan. Dengan demikian, hubungan
antara [riple reles dan kinerja tidak bersifab linear,
tetapi dipengaruhi oleh kemampuan individu serta
dubungan sosial vang dimilika.

Temuam i menumukkan bahwa perempuan
tidak semata-mata menjadi korban dari berbaga:
luntutan peran, letapi juga berperan sebagai aklor
yang secara akbf mengembangkan  mekanisme
adaptasi  untuk  mempertahankan  kualitas
kinerjemva,  Perspektil  ind memberikan  sudut
pandang yang berbeda dibandingkan sebagian
penefitian sebelummnya yang lebth banyak menyorots
dampak negatif konflik peran ferhadap perempuan
prkera.

3, STRATEGI ADAPTASI DALAM MENGELOLA TRIFLE
HOLES

Berhadapan dengan berbagai tuntutan peran,
perempuan  mengembangkan  sejumlah  sirategi
untuk  mempertahankan  keseimbangan  antara
kehidupggepekenaan, keluarga, dan aktivitas sosal,
Strategi yang paling dominan ditemukan dalam
penetitian ini adalah pengaturan prioritas dan
manajemen wakin,  Informan secara omum

menyusun jadwal kegiatan secara terencana serta

melakukan penyesuaian ketika terjadi benburan
antara kepenlingan pekerjaan danaktivitas keluarga
matpun adat,

Selain faktor individu, dukungan keluarga
menjadi elemen penting dalam proses adaptasi
tersebut,. Sebagian  besar  informan  menegaskan
bahwa pembagian tugas domestik dengan pasangan
maupun  anggota  keluarga  lainnva  membantu
mengurangi tekanan yang muncul akibat akumulasi
borbagai tanggung jawab.

Informan 7 menyampaikan;

"Ralau sermua pekemaan rumah ditangani

sendiri tentu akan sangat berat. Dukungan

keluarga  menjadi  faktor yang  sangat
mémbantia”®

4 samping fu, dukengan lingkungan kerja
juga  berperan dalam membantu  perempuan
menjalankan berbagai fungsi secara seimbang,
Fleksibilitas dalam pengaturan wakiu, komunikas
vang terbuka dengan atasan, serta budaya kerja
yang fakior  vang

3 mendukung
memudahkan perempuan menjalankan tanggung

mmenjacdi

jawab profesional tanpa mengabaikan kewajiban
lainmva.

Temuaggni memperkuat argu mentasi Kossek
(M) dan dina-Carrido o ol (2023) yang
menempatkan  dukungan sosal dan dukungan
sebagai  faktor  penting
dampak konflik pekerjaan

oA s dalarm

MEngUEang dan
keluarga, Akan tetapi, penelitian ini menunjukkan
bahwa dukungan terscbut perlu dipahami secra
lebih luas karena mencakup fidak hanya keluarga
dan organisasi, tetapi juga komunitas sosial termpat
perempuan berinteraksi. Perbedaannyva, penelitian
imi menemukan bahwa dukungan vang diberikan
komunitas sosial dan lingkungan adat juga memiliki
peran vang penting. Dalam konteks Bali, hubungan
sosial vang erbangun melalui banjor dan komunitas
adat tidak hanya menjadi sumber tuntutan, tetapi
sekaligus menjadi sumber dukungan sosial vang
membantu
tanggung jawab. Aspek ini belum banyak dibahas
dalam penclitian mengenai work-life baldnce vang
umumnya berfokus pada keluarga dan organisas:
sebagai sumber dukungan utama.

perempuan  menjalankan  berbagai

Temuan  tersebut menungukkan a

strategi adaptasi perempuan dalam birokrasi fcak




hanya dipengaruhi faktor individual dan organisasi,
tetapi juga dipengaruhi oleh modal sesial vang
berkembang dalam komunites lokal.

4. TRI HITA KARANA SEBAGAI
FEEEMPUAN DALAM BIRCDKRASL
Hasil dalam studi i
mengindikasikan signifikansi nilai-nilai T Hita

EASLIS ADAFTASL
analisis

Karena sebagai fondasi spiritual dan kultural vang
memgarahkan cara pujabat
mengonstruksi makna serta

multiperan mereka, Bagi para informan, imbegrasi
antara tuntutan profesional, urusan domestik, dan
tidak  sekadar
diartikan sebagai strakbeg bertahan secara prakhs.
Lebih dari ilu, upava penyeimbangan tersebul
bentuk  perwujudan dan
komitmen nyata dalam memelibara keharmonisan

percmpuan
menvelaraskan

relasi  sosial-kemasyarakatan

diintermnalizasi  sebagai

hidup yang holistik,
Dimmensi  paraligpengan
keyakinan bahwa aktivitas keagamaan memberikan

tercermin dalam
keterangan dan kekuatan dalam  menghadapi
berhaga o ampak
melalui pentingnya menjaga hubungan baik dengan
keluarga, rekan kerja, dan masvarakal. Sementara

fekanan,  Dhmensi

itw, dimensi palemafan tercermine dalam upaya
menjoaga  kescimbangan  antara berbagai  aspek
kehidupan agar tidak menimbulkan konflik vang
berkepanjangan.

Berbeda dengan sebagian besar penelitian
terdahulu vang menempatkan Tri Hita Karana
sebagal konsep dalam tta kelola pariwisata ataw
pembangunan daerah, penelitian ini menunjukkan
Juga
kerangka  kultural vang memengaruhi strategi
adaplasi perempuan dalam birokrasi. Temuan ini
memperiihatkan bah pengalaman  perempuan
dalam jabatan publik Hdak hanva dibentuk oleh
faktor organisasi dan gender, betapi juga oleh sistem
nilai lokal yang hidup dalam lingkungan sosialnya.

bahwa nilai  tersebut berfungsi  scbagai

Namun demikian, penelitian ini menunjukkan
perbedaan yang cubkup mendasar, Berbeda dengan
penetitian terdahulu yang menempatkan Tri Hita
Karana sebagai prinsip lata kehl.u’arga.nisaai ataul
pembangunan  masyarakat,  penelition ini
menemukan bahwa nilai terscbut juga berfungsi
sebagal mekanisme adaptasi individe dalam

menghadapi kompleksitas peran. Dengan kata lam,
Tr Hita Karana lidak hanya beroperasi pada level

oganisasi  atau komunifas,  tetapi juga
memengaruhi  cara  perempuan.  membangun
keseimbangan  antara  kehidupan  profesional,

keluarga, dan kewajiban sosial-kuitural,

Temuan ini sekaligos menjadi kontrbuasi
konseptual wama penelition karena memperiuas
penggunaan Tri Hita Karana ke dalam kajian gender
dan administrasi publik. Hingga saal ind, penelitian
yang menginfegrasikan  beple roles of  women,
kepemimpinan perempuan,. dan Trsdlita Karana
dalam konteks Dbirokrasi publik masih  sangat
terbatas. Oleh karena i, penelitian ini menawarkan
perspekiif baru dolam memahami pengalaman
peEremp vang menduduki jabatan publik di
daerah dengan karakter budaya lokal vang kuat
seperti Bali.

PENUTUP

Penelitian ~ ini  menunjukkan bahwa

g-nempuan vang menduduki jabatan publik di

inas Pemberdavaan Perempuan dan Perlindungan
Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana (DP3APIKEB) Kota Denpasar
menjalankan gl roles secara simultan, yaitu peran
produktif sebagai apamatur sipil negara, peran
reproduktif  dalam  keluarga, dan peran sosial-
kultural yang berkaitan dengan aktivitas adat serta
ﬁgamaan. Ketiga peran tersebut tidak berjalan
secara  terpisah, melainkan saling beririsan dan
membentuk  dinamika vang kompleks dalam
kehidupan sehari-hari perempuan pejabat pulblik.
Dalam  konteks masyarakat  Bali, peran sosial-
kultural memiliki karakteristik vang khas karrna

erlibatan dalamy kegiatan adat dan keagamaan
hdak hanva dipandang sebagai bentuk parbisipas:
sosial, tetapd juga sebagai kewajiban kolektf yang
melekat pada identitas sosial perempuan,

Hasil  pemelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan riple roles  berpengarub  terhadap
kineria
perempuan dalam birokrasi. Tuntutan peran yvang
berfapis  berpotensi  menimbulkan  keterbatasan

wakbu, keldahan fisik, serta tekanan psikofogis,
Mamun demikian, kondisi tersebut tidak secara

astomatis menurunkan kualitas kinera, Pengalaman

dan  proses  pengambilan  keputusan




mengelola  berbagai  peran

berkembangnva kemampuan manajemen waklu,

ustru - mendorong

prnentuan priontas, serfa sensitivitas sosml vang
berkoniribusi pada proses pengambilan kepulusan
vang lebih partisipalif dan responsif,. Temuan ind
menunjukkan  bahwa perempuan tidak  hamya
menghadapi mntangan akibat berbagai tuntutan
peran, lefapi  juga  mampu  mengembangkan
kapasitas adaptif yang mendukung efektivitas
pelakaanaan tugas organisas:.
Juga

keberhasilan perempuan dalam mengelola friple
redes dipengaruhi oleh kombinasi Faktor individu,

Menelitan i menetmikan bahwa

keluarga, organisasi, dan ingkungan sosial, Strateg
adaptasi yang paling dominan meliputi pengelolaan
waklu, pembagian  peran dalam  kKeluarsa,
dukungan pasangan dan  anggota  kelvarga,
fleksibilitas kerja, serta dukungan dari lingkungan
organisast,  Sclain VanE
terbangun dalam komunitas adat turut berperan
sebagai  sumber dukungan yang membaniu

thy, hubungan  sosial

prrempuan menjaga kescimbangan antara berbagai
tanggung jawab vang dijalankan,

Temuan penting lainnva adalah peran nilai Tri
Hita Karana sebagai landasan adaptasi perempuan
dalam menghadapi kompleksitas n. DMilai
ak hanva
berfungsi sebagai pedoman budaya, tetapi juga
menjadi kerangka yang membanin perempuan

parratnrmger, prortgan, dan palennfan

membangun  keseimbangan  antara kehidupan
profesional, keluargn, dan sosial-kuftural. Dengan
demikian, penelitian ini memperlihatkan bahwa
pengalaman  perempuan  dalam  birokrasi  tidak
g:ya dibentuk oleh faktor organisast dan gender,

pi juga dipengaruhi eleh sistem nilai lekal vang
hidup dalam masvarakat.

Secara lecrelis, penelilian ini memperkava
kajian adminisirasi publik berbasis gender dengan
mengintegrasikan konsep frple mles, ke permimpinan
perempuan, dam nilai Tri Hita Karana dalam safu
kerangka analisis, Penelitian ini juga memperloas
pemahaman mengenai konsep faple roles dimgan
menunjukkan bahwa dimers sosial dalam kenteks
Bali memiliki korakteristik vang lebih komplcks

dibandingkan g:f dijelaskan  dalam  literabur
sebelimnya, a praktis, hasil penelitian
memberikan implikasi  bagi  pengembangan

kebijakan manajemen sumber dava manusia
aparalur vang lebih responsif gender melalu:
penguatan  dukungan organisasi, peningkatan
Meksibilitas . kerja,  pengembangan programn
keseimbangan kehidupan kerja {werk-life kalance],
serta pengarusutamaan nilai-nilal budaya  lokal
dalam tata kelola birckrasi, Upaya tersebut penting
uniuk  mendukung keberlanjutan kondrbusi
perempuan d?am jabatan  publik sekaligus
menmgkatkan kualitas tata kelola pemerintahan
yvang inklusif dan berkelanjutan,

MNoamun, penelition ini masih ferbatas pada
satu organizasi perangkat daerah dan menggunakan
pendekatan kualitﬂmmgan jumlah informan yang
relatsf  terbatas, karena  itu, penelitian
selanjulnva  dapat  dilakukan pada berbagai
onganisai publik lainmya di Bali mavpun daerah
lain untuk memperoleh gambaran vang lebih
komprehensif triple
perempuan dalam birokrasi. Selain itu, penelitian
mendatang  dapat mengembangkan el
kuantitatif untuk menguji hubungan antara bripde
roles, dukungan organisasi, nilai budaya kokal, dan
kinerja aparatur secara lebih luas sehingga mampu
memperkuat pengembangan teori dan kebijakan
administrasi publik yang responsif gender.

mengenal  dinamika ridirs
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